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ABSTRAK

Islakhulia, Maylinda. 2025. Pengembangan pop up book sebagai media pembelajaran
keterampilan bercerita untuk siswa kelas IV di SD Negeri Rowolaku Kajen
Kabupaten Pekalongan. Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam
Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Abdul
Mukhlis, M.Pd.

Kata Kunci : Pengembangan, Media Pembelajaran, Pop up book, Bahasa Indonesia,
Keterampilan Bercerita.

Penelitian ini dilakukan dengan adanya masalah yang mendasari tentang
pengembangan pembelajaran menggunakan media visual pada peserta didik. Beberapa
kesulitan yang dihadapi guru dalam menyampaikan materi terutama pembel gjaran bercerita
kurangnya minat siswa dalambercerita disebabkan hanya menggunakan buku cetak yang
disediakan di sekolah sebagal media untuk belgjar. Sehingga peserta didik belum
memahami konsep materi pembel gjaran, sebagian besar peserta didik tidak terlibat aktif,
dan kurang antusias untuk belgjar. SD Negeri Rowolaku Kajen Kabupaten Pekalongan
menghadapi permasalahan yang sama, sehingga peneliti tertarik untuk mengkaji masalah
untuk mengembangan pop up book sebagai media pembegaran keterampilan bercerita
untuk siswa kelas 1V SD Negeri Rowolaku Kajen Kabupaten Pekal ongan.

Tujuan pendlitian untuk mengetahui proses desain pop up book sebagai media
pembelgaran keterampilan bercerita untuk siswa kelas 1V di SD Negeri Rowolaku Kajen
Kabupaten Pekalongan, untuk mengetahui implementas pop up book sebagai media
pembel gjaran, sertauntuk mengetahui kelayakan pop up book berdasarkan penilaian respon
peserta didik.

M etode penelitian yang di gunakan yaitu Research and Development (RnD) dengan
menggunakan prosedur pengembangan yaitu analysis, « design, development,
implementation, dan evaluation (ADDIE). Teknik pengumpulan data berupa wawancara,
dokumentasi, angket. Analisis data dalam penglitian ini menggunakan analisis kebutuhan,
analisis data angket validasi ahli media, angket validasi ahli materi dan angket respon
pesertadidik.

Hasil penelitian pengembangan media pop up book sebagai materi bercerita kelas
IV SD Negeri Rowolaku Kagjen menunjukkan: 1) Media pembelgjaran ini menggunakan
model pengembangan ADDIE dengan hasil penilaian yang sangat baik digunakan. 2)
Berdasarkan hasil dari ahli media menunjukkan tingkat keidealan sebesar 80%, sementara
ahli materi memberikan skor keidealan sebesar 93,3% dan rata-rata skor respon peserta
didik adalah 4.57 dari 5 dengan tingkat keidealan mencapai 91.545%. 3) Hasil kelayakan
produk memperoleh 91,545%. Media ini tidak hanya efektif dalam meningkatkan
pemagaman peserta didik tetapi juga disuka dengan desainnya yang menarik dan
interaktif. Jadi media pop up book pembelajaran tentang “cerita malin kundang” sangat
layak digunakan.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Media berasal dari bahasa latin yang berarti “antara” atau “perantara,”
yang digunakan untuk menyampaikan informasi antara sumber dan penerima.
Menurut Yaoumi (2017 : 4), mediaadalah alat yang sering dilakukan oleh guru
untuk menyampaikan materi pelgjaran kepada peserta didik agar proses
pembelajaran menjadi lebih efektif. Media juga memiliki arti sebagai sarana
yang membantu. sebagal penyampaian pesan agar tercapal pada tujuan
pembelajaran (Wati, 2020). Satu diantaranya yaitu media pembelgjaran yang
dapat digunakan dan dikembangkan adalah pop up book. Menurut Dzuanda
(2011:1) Pop up book adalah sebuah media pembelagjaran interaktif yang
menggabungkan elemen visua duadan tigadimensi. M ediaini memungkinkan
visualisasl cerita secara dinamis, di mana gambar-gambar bergerak saat
halaman “dibuka, memberikan pengalaman belgjar yang lebih hidup.
Penggunaan pop up book memungkinkan guru untuk menygjikan materi
dengan pendekatan yang berbeda. Kombinasi antara visual yang menarik dan
narasi yang relevan menjadikan pop up book sebagal alat yang efektif dalam
mendukung proses pembelgaran (Barsihanor et a., 2020).

Sebagal media ilustrasi dua atau tiga dimensi, pop up book dirancang
untuk membantu dan memudahkan peserta didik dalam kegiatan bercerita.

Menurut Pramesti (2015:3), keputusan untuk menggunakan pop up book

dalam pembelgjaran bercerita didasarkan pada berbagal manfaatnya, seperti



bahwa pop up book mudah digunakan, mudah dibawa, meningkatkan
antusiasme pesertadidik dan membantu mengembangkan kemampuan berpikir
kreatif. Peserta didik lebih aktif jika ada media pembelgarannya dan yang
tadinya kurang tertarik jadi lebih tertarik. Pop up book digunakan sebagai
rangsangan visual yang dapat merangsang kreativitas peserta didik, sehingga
mereka mampu menyampaikan cerita secaralisan (Alviolita & huda, 2019).
Bercerita merupakan aktivitas yang telah dilakukan oleh masyarakat dari
masa lalu hingga saat ini. Dalam bercerita, terdapat dua el emen penting yang
perlu dikuasal oleh peserta didik : unsur linguistik dan unsur isi cerita
Penguasaan ini mencakup ketepatan pengucapan, penggunaan tata bahasayang
benar, pemilihan kosakata yang tepat, kefasthan dalam bercerita, dan
kelancaran berbicara yang semuanya menunjukkan keterampilan berbicara
yang baik padapesertadidik (Hotimah, 2020). Bercerita atau mendongeng juga
memiliki peranan penting untuk perkembangan anak, dapat mengembangkan
keterampilan berbahasa dan meningktkan dayaimajinasi dan kreativitas. Oleh
karenaitu, bercerita sangat sesual karena saat kita bercerita atau mendongeng,
anak-anak akan mendengarkan sambil membanyangkan apayang kita ucapkan.
Peserta didik lebih tertarik dan senang mendengarkan cerita dengan media.
Ketika bercerita peserta didik akan memperluas kosa kata, memahami struktur
kalimat dan meningkatkan kemampuan bercerita (Hartati et a., 2021).
Menurut Rachmi (2015:125), keterampilan berceritamerupakan kegiatan
yang dapat membantu peserta didik dapat mengorganisir pikiran dan

mengekpresikan emosi. Bercerita adalah skill dalam mengungkapkan perasaan



dengan kata-kata dan ekspresi. Kegiatan bercerita juga mampu meningkatkan
apresiasi peserta didik terhadap literatur. Melalui kegiatan bercerita, peserta
didik dapat mengungkapkan bahasa mereka menunjukkan kemampuan
berpikir, berinteraks serta melatih keterampilan membaca dan menyimak,
dengan menggunakan media pop up book lebih menarik dalam bercerita
(Rizgiyani & Azizah, 2018).

Daam kehidupan sehari-hari, kemampuan berbahasa yang baik sangat
penting. Selain membantu anak berinteraksi dengan orang lain, itu jugamelatih
keberanian mereka. Keterampilan bercerita anak harus terus diperbaiki dan
dikembangkan untuk menghasilkan konsep yang akan diungkapkan dalam
cerita. Bercerita terkadang dapat menginspirasi dan memotivas peserta didik
daam bentuk kepribadian dan marolitas anak karena pendongeng dan
pendengar dapat mengambil manfaat dari kegiatan bercerita. Anak-anak yang
mahir berbahasa juga ekan dapat berinteraks dengan baik. Dalam kegiatan
bercerita, anak-anak dapat mengungkapkan kisah-kisah tertentu yang pernah
mereka alami (Wondal, 2019).

Dari hasil wawancara awal dengan guru kelas IV menurut Bu Ating
Sulastri (Guru kelas V), keterampilan bercerita pada peserta didik belum
berkembang dengan maksimal. Hal ini disebabkan oleh kurangnya sumber
daya pendidikan yang menarik dan interaktif. Kegiatan bercerita masih lebih
banyak berpusat pada guru dan menggunakan media ceramah. Dengan
menggunakan pop up book selama pembelgjaran, ini adalah salah satu solusi

yang dapat digunakan. Dimungkinkan untuk meningkatkan minat pesertadidik



dalam bercerita. Setiap halaman pop up book dilengkapi dengan gambar yang
menarik dan ceritanya jelas, sehingga peserta didik akan terahlikan dengan
gambar. Peserta didik merasa antusias karena terdapat hal-hal yang menarik di
dalamnya, dan dapat menambah kosa kata peserta didik saat membuka setiap
halaman buku. Tujuan dari pengembangan media pop up book adalah untuk
membuat materi berceritalebih mudah dipahami (Febriani et al., 2023).
Berdasarkan hasil wawancara di-SD Negeri Rowolaku Kajen Kabupaten
Pekal ongan. Wawancara dilakukan dengan Bu Ating Sulastri selaku wali kelas
4. Peneliti menemukan bahwa ada beberapa kendala dalam proses
pembelgaran, terutama terkait media pembelaaran. Media yang tersedia di
sekolah belum sepenuhnya mendukung penyampaian materi, kurang
bervariasi, dan kurang kreatif. Guru masih menggunakan buku paket yang
difotocopy dan dibagikan kepada peserta didik dalam pembelgaran Bahasa
Indonesia tentang materi bercerita, membuat-materi kurang menarik. Peserta
didik sangat antusias dalam pembelajaran menggunakan media pop up book.
Guru kelas IV sangat setuju jika peneliti ingin mengembangkan media
pembel g aran berupa pop up book pada pembel g aran Bahasa Indonesia materi
bercerita serta dapat mengembangkan minat belgar, sehingga materi bercerita
pada pembelgaran Bahasa Indonesia memiliki potensi untuk meningkatkan
kemampuan guru dan meningkatkan keterlibatan peserta didik untuk
mendukung proses pembelgaran yang aktif dan kreatif. Serta dapat dijadikan
aternatif media pembelgjaran. Oleh karena itu, diharapkan pop up book ini

tidak hanya dapat membantu peserta didik dalam memahami penggunaan pop



up book sebagal media pembel g aran keterampilan bercerita, tetapi juga dapat
memberikan solusi atas berbagai masalah tersebut.

Peneliti akan meneliti pengembangan pop up book sebagai media
pembelgjaran keterampilan bercerita bagi siswa kelas IV di SD Negeri
Rowolaku Kgen Kabupaten Pekal ongan. Dengan menggunakan media pop up
book peluang peserta didik untuk tertarik dalam pembelgjaran bercerita akan
meningkat. Oleh karena itu, pendidik perlu berinovas dalam memilih media
pembelaaran yang sesual dengan karakteristik siswa, sehingga pembelgjaran
menjadi lebih menarik dan siswa menjadi lebih antusias dalam mengikuti
pelajaran bercerita, khususnya yang berkaitan dengan kemampuan membaca.
Media pembelgaran yang menarik juga berpotensi meningkatkan fokus dan
rangsangan siswa dalam proses belgjar.

Salah satu faktor dari kurang maksimalnya hasil belaar siswa dalam
pembelgaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi bercerita, belum
optimal adalah minimnya penggunaan media yang variatif dalam proses
pembelaaran. Selamaini, guru cenderung hanya mengandal kan media seperti
gambar atau buku paket, dan jarang memanfaatkan lingkungan sebagai sumber
belgjar yang relevan. Selain itu, penerapan model dan metode pembelgaran
yang kurang bervariasi, seperti dominannya penggunaan metode ceramah,
menyebabkan siswa kurang tertarik dan kurang aktif dalam mengikuti
pembelgjaran. Akibatnya, ketika siswa kurang antusias untuk bercerita,
penguasaan merekaterhadap materi menjadi terbatas, dan proses pembelgjaran

cenderung monoton.



Menurut penelitian dari Heli Yurnasari yang mengkai tentang
“Pengembangan media pembelajaran Bahasa Indonesia dalam bentuk buku
gambar pop up book pada materi dongeng untuk siswa kelas 2 SDN 60
Seluma”. Penelitian dilakukan di SDN 60 Seluma dengan subjek penelitian
siswa kelas 3 disimpulkan bahwa penggunakan Pop up book anak-anak lebih
tertarik untuk membacanya dan mudah di pahamai isi dongengnya. Sedangkan
pada kegiatan post-test menggunaken media hasil pengembangan dalam
kategori mampu. Terlihat dart setiap indikator dalam kategori selalu mengalami
peningkatan, untuk indikator memahami saat pre-test hanya 18,18% dan
setelah dilakukan post-test kategori mampu meningkat menjadi 54,54%.
Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama menggunakan metode Rnd,
dan membahas pop up book sebagai media pembelgjaran. Perbedaanya adalah
penelitian ini mengembangkan pop up book sebagai media pembelgaran
keterampilan bercerita. Cerita yang di gunakan adalah cerita rakyat yang
berjudul malin kundang.

Peneliti memilih lokasi di SD Negeri Rowolaku Kajen Kabupaten
Pekalongan sebagai tempat penelitian karenaberdasarkan hasil survei awal dan
wawancara pra penelitian, sekolah tersebut sangat membutuhkan media untuk
pembel gjaran Bahasa | ndonesia terutama pada keterampilan bercerita.

Berdasarakan uraian latar belakang diatas, maka peneliti ingin
mengadakan penelitian dengan judul “Pengembangan Pop Up Book Sebagai
Media Pembelajaran K eterampilan Bercerita Untuk SiswaKelaslV Di SD

Negeri Rowolaku Kajen Kabupaten Pekalongan”. Peneliti berharap dengan
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dikembangkan pop up book dapat menjadi media pembelgaran yang

berdampak baik pada minat belgar pada peserta didik.

Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, dapat diketahui bahwa

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Kompleksitas materi: Materi yang digjarkan, terutama dalam mata pelgjaran
Bahasa Indonesia, seringkali melibatkan konsep yang ilmiah dan tingkat
pemahaman yang tinggi. Hal ini membuat tugas guru semakin sulit dalam
menyampai kan materi dengan efektif kepada siswa

Perbedaan pemahaman siswa: Tingkat pemahaman siswa terhadap materi
pelagjaran berveriasi. Ada siswa yang sudah memiliki dasar yang kuat,
sementara yang lain membutuhkan penjelasan yang lebih rinci dan
terstruktur.

Keterbatasan waktu kurikulum: kurikulum yang padat membatasi guru
dalam ‘'memberikan penjelasan mendalam. dan berinteraks secara cukup
dengan sSiswa, ‘sehingga menghambat pengalaman belgar yang
komprehensif.

Tantangan interaks guru-siswa: waktu yang terbatas mengurangi
kesempatan guru untuk berinteraksi dengan siswa, seperti diskusi mendalam
atau pemberian contoh yang relevan untuk memperjelas materi.
Kurangnya kesempatan belgjar mandiri: siswa mungkin kurang memiliki
kesempatan untuk belgjar secara mandiri karena keterbatasan sumber daya

dan waktu yang tersedia dalam kurikulum.
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Dengan pemahaman tentang masal ah-masalah ini, pengembangan media
pembelgjaran pop up book dapat dilakukan secara terfokus dan dapat
memberikan solusi yang relevan terhadap tantangan dalam pembelgjaran yang
telah diidentifikasi.

Pembatasan M asalah

Berdasarkan masalah yang ada, dapat ditetukan batasan-batasan masalah
dalam penelitian ini, berikut.adalah batasan masalah yang dapat diterapkan
dalam pengembangan media pembel gjara pop up book:

1. Metode penelitian: Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan
pengembangan (R& D) dengan model ADDIE.

2. Subjek uji caba: Produk hasil penelitian dan pengembangan ini diuji cobakan
pada siswa kelas [V SD Negeri Rowolaku Kaen Kabupaten Pekaongan
pada tahun garan 2024/2025.

3. Fokus media pembelajaran: Penelitian ini- berfokus pada pengembangan
media pembelgjaran Bahasa Indonesia berbasis pop up book, dengan
memanfaatkan desain visual dan interaktif yang menarik dan edukatif.

4. Fokus materi pembelagjaran: Pengembangan media pembelgaran Bahasa
Indonesia berbasis pop up book ini dikhususkan pada materi bercerita
Dengan batasan masalah ini, pengembangan media pembelgaran Bahasa
Indonesia berbasis pop up book di SD Negeri Rowolaku Kajen Kabupaten
Pekalongan dapat dilakukan secara terarah dan memberikan solusi yang

relevan terhadap tantangan pembelgjaran yang telah terindentifikasi.
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Dengan memperhatikan batasan-batasan masalah ini, pengembangan
media pembelgaran Bahasa Indonesia berbasis pop up book di SD Negeri
Rowolaku Kgen Kabupaten Pekalongan dapat dilakukan secara sistematis dan
efektif untuk mengatas tantangan pembelgjaran yang telah terindentifikasi.
Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, agar dapat terarahnya jalan
penelitian, maka penulis merumuskan masalah yang berkaita dengan judul,
sebagal berikut :

1. Bagaimana proses desain pop up book sebagai media pembelgjaran
keterampilan bercerita untuk siswa kelas 1V di'SD Negeri Rowolaku Kaen
Kabupaten Pekalongan ?

2. Bagaimana implementasi pop up book sebagai media pembelgaran
keterampilan bercerita untuk siswa kelas 1V di SD Negeri Rowolaku Kaen
K abupaten Pekalongan ?

3. Bagamana kelayakan pop up book sebaga media pembelgaran
keterampilan berceritauntuk siswakelas IV di SD Negeri Rowolaku Kajen
Kabupaten Pekalongan ?

Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah jelaskan sebelumnya, tujuan
dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui proses desain pop up book sebagai media pembelgjaran
keterampilan bercerita untuk siswakelas IV di SD Negeri Rowolaku Kgen

Kabupaten Pekalongan !
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2. Untuk mengetahui implementasi pop up book sebagai media pembelgjaran
keterampilan bercerita untuk siswakelas IV di SD Negeri Rowolaku Kgen
Kabupaten Pekalongan !

3. Untuk mengetahui kelayakan pop up book sebagal media pembelgaran
keterampilan bercerita untuk siswakelas IV di SD Negeri Rowolaku Kgen
Kabupaten Pekalongan !

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian pengembangan media pop up book diharapkan dapat memberi
manfaat, baik dalam teori ataupun praktiknya. Manfaat yang diharapkan dari
penelitian ini adalah, sebagal berikut:

1.6.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis manfaat dari penelitian yaitu memberi informas
iIlmu pengetahuan pada pengembangan teari pembelajaran dan media
pembelgaran interaktif pada Pendidikan Anak Sekolah Dasar atau
Madrasah Ibtidayah sebagai bahan referensi tambahan bagi penelitian
berikutnya yang khususnya berkaitan tentang Pengembangan pop up
book sebagai media pembelgjaran keterampilan bercerita untuk siswa
kelas 1V di SD Negeri Rowolaku Kajen Kabupaten Pekal ongan.

1.6.2 Manfaat Praktis

Diharapkan penelitian ini sanggup mendatangkan manfaat untuk

beberapa pihak :
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a. Bagi Sekolah:
1) Meningkatkan kualitas pembelgaran di sekolah serta bahan
pustaka sekolah.
2) Meningkatkan reputasi sekolah dengan adanya penelitian yang
dilakukan oleh pendliti, guru dan siswa di sekolah.
b. Bagi Guru
1) Menyediakan sumber daya pembelgjaran tambahan bagi pendidik
untuk meningkatkan kualitas.
2) Meningkatkan komunikasi pembelgjaran antara guru dan siswa.
c. Bagi Siswa
1) Memberikan pengalaman langsung bagi siswa.
2) Meningkatkan semangat belajar dan keaktifan siswa melalui pop
up book
3) Membantu siswa dalam menemukan alternatif yang Iebih mudah
digunakan untuk belajar dan memahami matert bercerita.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
1) Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang penggunaan
pop up book sebagal media pembel gjaran keterampilan bercerita
2) Menambah referensi dan literatur tentang penelitian penguasaan

pop up book untuk media pembel garan keterampilan bercerita.
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1.7 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Produk yang dihasilkan dalam proses penelitian ini digunakan sebagal
penunjang proses pembelgaran keterampilan bercerita pada kelas IV SD/MI.

Adapun spesifikas produk yang dikembangkan adalah sebagal berikut:

1. Media pembelgaran Bahasa Indonesia berbentuk Pop up book
dikembangakan sebaga media interaktif dengan tujuan utama sebagai
media pembel gjaran untuk.memahami konsep cerita malin kundang.

2. Pop up book menggunkan bahan bekas yaitu kardus yang dilapis dengan
kertas hvs didalamnya berisi lembaran materi dan gambar yang memiliki
unsur tiga dimensi dan bentuk timbul serta dapat bergerak setelah halaman
dibuka.

3. Materi dalam pop up book untuk kelas IV SD dirancang dengan fokus pada
konsep cerita malin kundang. Spesifik untuk kelas 1V SD, materi ini
mencakup konsep yang relevan. Selain.itu, disgjikan gambar bergerak
setel ah dibuka halamanya sehingga media i ni-menarik dan mudah dipahami.

Tujuan utama dari pengembangan ini adalah membantu siswa
memahami materi Cerita malin kundang melalui media pop up book.
Kertas bagian cover menggunakan hard cover keterangan cerita
ditulis menggunakan print out
Bagian isi media:
a. Cover depan dan cover belakang tentang isi pesan cerita

b. Is media berupa:
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1) Hadaman 1 tentang Berkenalan dengan berkenalan dengan malin
kundang, ibunya dan asal mula “Cerita Malin Kundang”.
2) Halaman 2 tentang Malin kundang pergi merantau
3) Halaman 3 tentang Malin kundang pulang ke kampung sambil
membawa istrinya.
4) Halaman 4 tentang Malin kundang dikutuk menjadi batu, karena sudah
durhaka kepada ibunya:
5) Halaman terakhir tentang isi pesan dalam “Cerita Malin Kundang”.
Dengan spesifikasi yang ada, produk ini dapat dijadikan sebagai
media pembelajaran yang interaktif dan menarik untuk memfasilitas
pemahaman siswa tentang konsep cerita malin kundang di kelas IV SD.
Selainitu, produk ini juga dengan memanfaatkan Media pop up book yang
dilengkapi dengan elemen gambar 3D.
1.8 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
Pengembangan. media pembelajaran pop up book untuk memahami
konsep cerita malin kundang berdasarkan pada asumsi bahwa media ini dapat
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap materi. Asumsi ini
didukung oleh teori-teori pembelgjaran modern dan pendapat ahli pendidikan
yang menyatakan bahwa pengguaan media pop up book dapat efektif dan
meningkatkan minat terhadap materi pelgjaran
Meskipun media pop up book dapat memberikan kontribusi positif pada
pembel gjaran siswaterdapat beberapaketerbatasan yang perlu diakui. Pertama,

keberhasilan penggunaan media pop up book dalam pembelgaran dapat
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dipengaruhi oleh faktor keterbatasan sumber daya dan infrastuktur di
lingkungan pembelgjaran. Kedua, ada potensi bahwa tidak semua siswa
memiliki kemampuan yang sama dalam memahami dan menggunakannya,
yang dapat mempengaruhi kesetaraan dalam pengaaman pembelgaran.
Ketiga, keterbatasan produk juga terkait dengan kurangnya dukungan atau
pelatihan yang memadai bagi para penggjar dalam mengintegrasikan media
pop up book ke dalam metode pengajaran mereka. Terakhir, mencakup fakta
bahwa interaksi dan pemanfaatan media pop up book akan terbatas pada

lingkungan kelas karena keterbatasan waktu dan sumber daya.



BABV
PENUTUP
5.1. Simpulan

Daam penelitian dan pengembangan pop up book sebaga media
pembelgjaran keterampilan bercerita untuk siswa kelas IV di SD Negeri
Rowolaku Kgen Kabupaten Pekalongan. Maka penulis akan mengemukakan
beberapa hal yang krusal yang dapat disimpulkan. Berangkat dari tiga buah
pertanyaan yang dipaparkan dal am rumusan masal ah, terkait bagaimana proses
desain pop up book sebagai media pembel ajaran keterampilan bercerita serta
implementasi pengembangan pop up book dan bagaimana kelayakan produk
pop up book. Pertama, pada tahap anaisis kebutuhan menghasilkan
permasalahan dan kebutuhan siswa kelas IV di SD Negeri Rowolaku Kajen
lebih tertarik dengan media pop up book yang sebelumnya pembelgaran
cederting membosankan dan monoton. Dengan proses desain yang visua dan
interaktif,” media pop. up book membantu memahami cerita malin kundang
dengan lebih balk. Setiap halaman di buka memuncul kan efek gerakan 3D yang
interaktif.

Kedua, Implementas pengembangan pop up book sebagai media
pembelgjaran, pada tahap ini media pop up book dalam mata pelgjaran Bahasa
Indonesia untuk materi berceritadi kelas IV SD Negeri Rowolaku Kagjen telah
membuktikan peningkatan hasil belgar yang signifikan. Media pop up book ini
mampu meningkatkan motivasi dan partisipas siswa dalam proses

pembelgjaran. Berdasarkan hasil angket ahli media memperoleh 80% dengan

74
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kategori “sangat layak” dan dari angket ahli materi 93,3% dalam kategori

“sangat layak” untuk digunakan proses pembelajaran.

Ketiga, kelayakan produk berdasarkan penilaian angket respon peserta
didik, menunjukkan bahwa media pop up book sangat layak digunakan dalam
pembelgjaran bercerita. Uji coba menunjukkan bahwa media ini efektif
meningkatkan pemahaman siswadan disukai karena desainnyayang interaktif
dan menarik. Penilaian respon peserta didik mencapal skor rata-rata 4,57
dikategorikan “baik” berdasarkan keidealan memperoleh skor 91,545% dengan
kategori “sangat layak™.

Saran

Dalam pengembangan pop up book sebagai media pembelgaran
keterampilan bercerita untuk siswa kelas IV di SD Negeri Rowolaku Kaen
Kabupaten Pekalongan, terdapat saran sebagai berikut:

1. Para Guru di SD. Negeri Rowolaku Kagen Kabupaten Pekalongan
disarankan untuk terus menggunakan medi apop up book sebagai salah satu
alat bantu pembelaaram, khususnya pada materi yang memerlukan
visualisas yang jelas. Pelatihan yang memadai diperlukan agar guru dapat
mengintegrasikan media ini ke dalam kelas secara optimal. Pemanfaatan
pop up book terbukti mengingkatkan minat dan keaktifan siswa, sehingga
sangat disaranka untuk diterapkan secara luas di lingkungan pendidikan
dasar.

2. Siswa di SD Negeri Rowolaku Kajen Kabupaten Pekalongan disarankan

untuk selalu memanfaatkan media pembel garan pop up book yang interaktif
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dan menarik. Pop up book dirancang untuk membuat pembelgaran lebih
efektif, sehingga siswa lebih mudah memahami konsep-konsep ilmiah.
Siswa diharapakan dapat memanfaatkan halaman-halaman pop up book
yang tersedia untuk mendalami materi lebih lanjut dan meningkatkan
keterampilan belgjar mandiri.

. Pendliti selanjutkan untuk mengembangkan dan menguji media pop up book
pada materi-materi lain. Diperlukan untuk memperbarui dan meningkatkan
media pembel ajaranpop up book melalui-umpan balik dari guru dan siswa.
Evaluas berkala dan penyesuaian terhadap perkembangan teknologi dan
kebutuhan pendidikan yang berubah akan memastikan media pembelgjaran

tetap efektif dan relevan.



DAFTAR PUSTAKA

Ahmad, & Muslimah. (2021). Memahami Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Kualitatif. Proceedings, 1(1), 173-186.

Alviolita, N. W., & Huda, M. (2019). Media Pop Up Book Dalam Pembelgjaran
Bercerita.  Jurnal  Pendidikan Bahasa Indonesia, 7(1), 49.
https://doi.org/10.30659/j.7.1.49-57

Angraeni, D. P. (2019). Pengembangan Media Pop-Up Book Untuk
Mengidentifikas Tokoh Cerita Fiks Sswa Kelaslv Sdn 2 Traji.

Apriliani, Pawestri, S., & Radia, Hoesein, E. (2020). Pengembangan media
pembelajaran buku cerita bergambar untuk meningkatkan minat membaca
siswa sekolah dasar. Jurnal Basicedu, 4(4);.995-1003.

Ariyanto, A., Privayi, D. F., & Dewi, L. (2018). Penggunaan Media Pembelgaran
Biologi Di Sekolah Menengah Atas (Sma) Swasta Salatiga. BIOEDUKAS
(Jurnal Pendidikan Biologi), 9(1), 1
https://doi.org/10.24127/bioedukasi .v9i1.1377

Bakri, F., Rasyid, R., & Mulyaningsih, R. D. A. (2015). Pengembangan Modul
Fiska Berbasis Visua untuk Sekolah Menengah Atas (SMA). Jurnal
Penelitian & @ Pengembangan Pendidikan Fiska, 01(2), 67-74.
https://doi.org/10.21009/1.01211

Barsihanor, Hafiz, A., KMR, G. N., & Budi, |. S. (2020). Pembuatan Media
Pembelgjaran Pop Up Book Bagi Guru Madrasah Ibtidaiyah. JMM (Jurnal
Masyarakat Mandiri), 4(4), 590. http://journa .umimat.ac.id/index.php/jmm

Dewanti, H., Toenlioe, J. E. A., & Soepriyanto, Y. (2018). Pengembangan Media
Pop-Up Book Untuk Pembelg aran Lingkungan Tempat Tinggalku Kelas 1V
SDN 1 Pakunden Kabupaten Ponorogo. Jurnal Kajian Teknologi Pendidikan,
1(3), 221-224.

Evayani, R. W., Syaikhu, A., & Herminagtiti, R. (2017). Peningkatan Kemampuan
Bercerita Anak Melalui Media Papan Flanel. Prosiding Seminar Nasional
Pendidikan STKIP Ksuma Negara, 106-112.

Febriani, S. A., Dwiyanti, L., & Yulianto, D. (2023). Pengembangan Media Pop Up
Book Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Pada Anak
Usia Dini. PINUS Jurnal Penelitian Inovas Pembelgjaran, 8(2), 1-8.
https://doi.org/10.29407/pn.v8i2.16387

Hardani, S.Pd., M.Si Nur Hikmatul Auliya, D. (2020). Metode Penelitian Kualitatif
dan Kuantitatif (Issue January).

77



78

Hartati, S., Damayanti, E., Rusdi T, M., & Patiung, D. (2021). Peran Metode
Berceritaterhadap Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini. Jurnal PG-PAUD
Trunojoyo : Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Anak Usia Dini, 8(2), 74—
86. https://doi.org/10.21107/pgpaudtrunojoyo.v8i2.10513

Hotimah, H. (2020). Penerapan Metode Pembelgaran Problem Based Learning
Daam Meningkatkan Kemampuan Bercerita Pada Siswa Sekolah Dasar.
Jurnal Edukasi, 7(3), 5. https://doi.org/10.19184/jukasi.v7i3.21599

Keislaman, K. (2022). The Concept of Research in Education. Routledge Library
Editions. Philosophy of Education: 21 Volume Set, 21(1989), 137-153.
https://doi.org/10.4324/9780367352035-10

Kurnig, T. D., Lati, C., Fauziah, H., & Trihanton, A. (2019). Model ADDIE Untuk
Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kemampuan Pemecahan Masalah
Berbantuan 3D. Seminar Nasional Pendidikan Matematika, 1(1), 522.

Makdalena Eliasar, K., & Astuti, S. (2023). Media Pembelajaran Pop-Up Book
Pada Materi Sklus Air Untuk Meningkatkan Minat Belajar Sswa Kelas V
Dalam Pembelajaran IPAS. 9(4), 2222-2227.
https://doi.org/10.31949/educatio.v9i4.6143

Masturah, E. D., Mahadewi, L. P. P., & ... (2018). Pengembangan Media
Pembelgjaran Pop-Up Book pada Mata Pelgaran IPA Kelas Il Sekolah
Dasar. Jurnal EDUTECH Univrsitas Pendidikan Ganesha, 6(2), 212-221.

Noor, J. (2011). Metodologi Penelitian. Jakarta: Kencana. 1-23.

Oktafia, P. A., Amrullah, N. A., & Quitni, D.(2023). Pengembangan Media Cerita
Berseri Berbasis Pop-Up Book Untuk Pembelgjaran Keterampilan Berbicara
Bahasa Arab Kelas X MaDi Kabupaten Nganjuk. LISANUL ARAB: Journal
of Arabic Learning, 12(2), 2023. http://journal .unnes.ac.id/sju/index.php/laa

Pendidikan, J. (2024). Pengembangan Media Pop-Up Book Kayu Pada
Pembelgaran Ips Materi Peristiwva Proklamas Kemerdekaan Bangsa
Indonesia Kelas V Sd Negeri Pojok 1 Kecamatan Wates Kabupaten Kediri
Universitas Nusantara PGRI Kediri , Indonesia . Edusaintek : Jurnal
Pendidikan , . 11(2), 708-720.

Pujaastwa, I. B. G. (2016). Teknik wawancara dan observasi untuk pengumpulan
bahan informasi. 1-11.

Renza, M. A., Affandi, L. H., & Setiawan, H. (2022). Pengembangan Media
Gambar Berseri Pada Materi Keterampilan Menulis Teks Narasi SiswaKelas
V. Jurnal [Imiah Profesi Pendidikan, 7(2), 445-451.
https://doi.org/10.29303/jipp.v7i2.562

Rizky D, A. K. (2020). Jenis Kesimpulan dan Saran Metode A. Jenis Kesimpulan



79

Dan Saran Metode A, 3(5), 1-15.

Rizgiyani, R., & Azizah, N. (2018). Control Group Pretest-Posttet. Kemampuan
Bercerita Anak Prasekolah (5-6 Tahun), 7.

Sari, A. P. P., & Lepiyanto, A. (2016). Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta
Didik (Lkpd) Berbasis Scientific Approach Siswa Sma Kelas X Pada Materi
Fungi. BIOEDUKAS (Jurnal Pendidikan Biologi), 7(1), 41-48.
https://doi.org/10.24127/bioedukasi .v7i1.489

Wondal, R. (2019). Meningkatkan Kemampuan Bercerita Anak Melalui Metode
Karya Wisata (Penelitian Tindakan Kelas Pada Siswa Kelompok B TK
Charis, Kota Ternate Tahun Ajaran 2014/2015). Jurnal Pendidikan Usia
Dini, 9(1), 1-14. https://doi.org/10.21009/JPUD.091.01

Y aswinda, & Gusmarni. (2022). Analisis Permendikbud Nomor 137 dan 146 dalam
Pembelgjaran PAWUD. Jurnal llmiah PTK PNF,17(number 2), 70-76.

Yurnasari, H. (2021). Pengembangan Media Pembelgjaran Bahasa Indonesia
Dalam Bentuk Buku Gambar Pop-Up Pada Materi Dongeng Untuk Siswa
Kelas 3 SDN|60 Seluma. Skripsi, 83.

Zaini, H., & Dewi, K. (2017). Pentingnya Media Pembelajaran Untuk Anak Usia
Dini. Raudhatul Athfal: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, 1(1), 81~
96. https://doi.org/10.19109/ra.v1i1.1489

Zakiyah, Z., Arisandi, M., Oktora, S. D., Hidayat, A., Karlimah, K., & Saputra, E.
R. (2022). Pengembangan Buku Teks Bahasa Indonesia Berbasis Media
Komik Digital Bermuatan Keterampilan Berpikir Kritis. Jurnal Basicedu,
6(5), 8431-8440. htips://doi.org/10.31004/basicedu.v6i5.3869



	0 COVER(3).pdf (p.1)
	1 COVER(5).pdf (p.2)
	2 SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI(4).pdf (p.3)
	3 NOTA PEMBIMBING(9).pdf (p.4)
	4 PENGESAHAN(6).pdf (p.5)
	5 PERSEMBAHAN(1).pdf (p.6-7)
	6 MOTO.pdf (p.8)
	7 ABSTRAK(12).pdf (p.9)
	8 KATA PENGANTAR(16).pdf (p.10-11)
	9 DAFTAR ISI(14).pdf (p.12-13)
	10 DAFTAR TABEL(10).pdf (p.14)
	12 DAFTAR GAMBAR(11).pdf (p.15)
	13 DAFTAR LAMPIRAN(13).pdf (p.16)
	14 BAB I(12).pdf (p.17-30)
	18 BAB V(7).pdf (p.31-33)
	19 DAFTAR PUSTAKA(6).pdf (p.34-36)

